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Abstrak 
Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji bagaimana kontribusi 
guru Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) dalam 
membangun karakter peserta didik di SMA Negeri 2 Telukjambe 
Timur Karawang. Dalam pelaksanaannya, mata pelajaran PJOK 
tidak hanya berfungsi meningkatkan kemampuan fisik siswa, 
tetapi juga menjadi sarana pengembangan nilai-nilai karakter 
seperti kedisiplinan, tanggung jawab, kejujuran, sportivitas, serta 
kemampuan bekerja sama. Penelitian menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan desain deskriptif. Informan penelitian meliputi 
Wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum, dua guru PJOK, dan 
empat peserta didik. Pengumpulan data dilakukan melalui 
pengamatan langsung, wawancara semi-terstruktur, dan studi 
dokumentasi. Temuan penelitian menunjukkan bahwa guru PJOK 
memiliki peran penting sebagai figur teladan, pembina, sekaligus 
pemberi dorongan dalam proses penanaman karakter. Nilai-nilai 
tersebut dikembangkan melalui pengalaman belajar yang 
diperoleh siswa selama mengikuti berbagai aktivitas olahraga dan 
permainan, seperti permainan beregu, permainan kasti, serta 
kegiatan pemanasan yang dipimpin oleh siswa. Keberhasilan 
proses pembentukan karakter didukung oleh ketersediaan 
fasilitas sekolah dan kebijakan yang mendukung pelaksanaan 
pendidikan karakter. Sementara itu, kendala yang muncul antara 
lain kondisi cuaca yang kurang mendukung, perbedaan karakter 
antar siswa, serta pengaruh lingkungan di luar sekolah. Dampak 
yang paling menonjol dari pembelajaran PJOK terlihat pada 
peningkatan sikap disiplin, kemampuan berkolaborasi, rasa 
tanggung jawab, dan kesadaran siswa dalam memanfaatkan 
waktu secara efektif. 
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Abstract  
This study was conducted to examine the contribution of Physical 
Education, Sports, and Health (PJOK) teachers in building the 
character of students at SMA Negeri 2 Telukjambe Timur 
Karawang. In practice, PJOK subjects not only function to improve 
students' physical abilities, but also serve as a means of 
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developing character values such as discipline, responsibility, 
honesty, sportsmanship, and the ability to work together. The 
study used a qualitative approach with a descriptive design. 
Research informants included the Vice Principal for Curriculum, 
two PJOK teachers, and four students. Data collection was 
conducted through direct observation, semi-structured interviews, 
and documentation studies. The research findings indicate that 
PJOK teachers play an important role as role models, mentors, 
and providers of encouragement in the process of character 
development. These values are developed through learning 
experiences gained by students during various sports activities 
and games, such as team games, rounders, and student-led 
warm-up activities. The success of the character building process 
is supported by the availability of school facilities and policies that 
support the implementation of character education. Meanwhile, 
obstacles that arose included unfavorable weather conditions, 
differences in character among students, and the influence of the 
environment outside of school. The most prominent impact of 
physical education (PJOK) learning was seen in improved 
discipline, collaboration skills, sense of responsibility, and 
students' awareness of how to use their time effectively. 
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PENDAHULUAN 

Penguatan karakter peserta didik menjadi salah satu fokus utama dalam 

pelaksanaan pendidikan di Indonesia karena berkontribusi dalam menghasilkan 

sumber daya manusia yang memiliki integritas dan moral yang baik. Pendidikan tidak 

semata-mata menekankan peningkatan aspek intelektual, tetapi juga diarahkan untuk 

membangun pribadi yang memiliki nilai-nilai moral, sikap, dan perilaku yang selaras 

dengan norma sosial serta budaya masyarakat. Pernyataan tersebut sesuai dengan 

amanat Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

yang menyebutkan bahwa pendidikan memiliki fungsi untuk mengembangkan potensi 

peserta didik sekaligus membangun karakter dan peradaban bangsa yang 

bermartabat guna mewujudkan kehidupan masyarakat yang lebih cerdas. Oleh karena 

itu, pembentukan pendidikan karakter merupakan unsur penting yang terintegrasi 

dalam setiap kegiatan pendidikan di lingkungan sekolah. 

Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan arus globalisasi membawa 

berbagai perubahan dalam kehidupan masyarakat, termasuk dalam dunia pendidikan. 

Di satu sisi, perkembangan tersebut memberikan kemudahan dalam memperoleh 

informasi dan memperluas wawasan peserta didik. Namun di sisi lain, muncul berbagai 

tantangan yang dapat memberikan dampak terhadap perkembangan karakter 

generasi muda, misalnya berkurangnya sikap disiplin, menurunnya kesadaran 

terhadap tanggung jawab, kurangnya kepedulian sosial, serta meningkatnya tindakan 
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yang bertentangan dengan norma dan etika yang berlaku. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa pendidikan karakter perlu terus diperkuat melalui berbagai mata 

pelajaran dan aktivitas dalam lingkungan pendidikan. 

Mata pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) menjadi 

salah satu media pembelajaran yang efektif untuk mengembangkan dan 

menumbuhkan berbagai nilai karakter pada siswa. Berbeda dengan mata pelajaran 

yang lebih berorientasi pada penguasaan konsep, PJOK memungkinkan siswa 

memperoleh pengalaman belajar secara langsung melalui beragam kegiatan fisik, 

permainan edukatif, maupun aktivitas olahraga. Proses pembelajaran tersebut 

memungkinkan siswa berinteraksi dengan teman sebaya, bekerja sama dalam 

kelompok, menaati aturan permainan, menerima kemenangan maupun kekalahan, 

serta bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan. Situasi tersebut menjadi 

sarana yang efektif dalam menanamkan nilai-nilai karakter secara nyata dan 

berkelanjutan. 

Triningsih (2020) menyatakan bahwa pendidikan jasmani pada hakikatnya 

merupakan proses pendidikan melalui aktivitas jasmani yang bertujuan 

mengembangkan aspek fisik, mental, sosial, emosional, serta membentuk watak 

peserta didik secara menyeluruh. Senada dengan hal tersebut, Mustafaat menjelaskan 

bahwa pendidikan jasmani memiliki tujuan untuk menumbuhkan sikap disiplin, jujur, 

sportif, bertanggung jawab, serta mampu bekerja sama dalam berbagai aktivitas 

pembelajaran (Khotimah et al., 2023). Dengan demikian, pembelajaran PJOK tidak 

hanya berfungsi meningkatkan kebugaran jasmani siswa, tetapi juga menjadi media 

strategis dalam pengembangan karakter. 

Efektivitas pengembangan karakter dalam pembelajaran PJOK sangat 

dipengaruhi oleh keterlibatan guru dalam mengerahkan dan membimbing peserta 

didik selama proses belajar berlangsung. Guru PJOK tidak hanya bertugas 

menyampaikan materi dan mengelola aktivitas pembelajaran, tetapi juga berperan 

sebagai teladan, pembimbing, motivator, fasilitator, dan evaluator dalam proses 

pendidikan karakter. Melalui interaksi yang berlangsung selama pembelajaran, guru 

memiliki kesempatan untuk menanamkan berbagai nilai karakter kepada siswa, baik 

melalui pemberian contoh perilaku, pembiasaan, penguatan positif, maupun 

penerapan aturan yang konsisten. Peran tersebut menjadi semakin penting karena 

karakter tidak dapat dibentuk secara instan, melainkan melalui proses yang 

berkelanjutan dan melibatkan pengalaman nyata dalam kehidupan sehari-hari. 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pembelajaran PJOK 

memiliki kontribusi positif terhadap pembentukan karakter peserta didik. Nilai-nilai 

seperti disiplin, tanggung jawab, kerja sama, sportivitas, percaya diri, toleransi, dan 

kepemimpinan dapat berkembang melalui berbagai aktivitas olahraga dan permainan 

yang dilaksanakan dalam pembelajaran. Namun demikian, setiap sekolah memiliki 

karakteristik lingkungan, budaya sekolah, serta strategi pembelajaran yang berbeda 

sehingga proses pembentukan karakter melalui PJOK dapat berlangsung dengan cara 
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yang beragam. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang mampu menggambarkan 

secara mendalam bagaimana peran guru PJOK dalam membentuk karakter siswa pada 

konteks sekolah tertentu. 

SMA Negeri 2 Telukjambe Timur Karawang merupakan salah satu sekolah 

menengah atas yang secara aktif mengintegrasikan pendidikan karakter dalam 

berbagai kegiatan pembelajaran maupun program sekolah. Dalam pelaksanaannya, 

guru PJOK turut terlibat dalam berbagai kegiatan yang mendukung penguatan 

karakter siswa, baik melalui pembelajaran di lapangan maupun kegiatan kokurikuler 

sekolah. Berdasarkan kondisi tersebut, SMA Negeri 2 Telukjambe Timur Karawang 

menjadi lokasi yang relevan untuk mengkaji bagaimana peran guru PJOK dalam 

membentuk karakter siswa, nilai-nilai karakter yang dikembangkan, serta faktor-faktor 

yang mendukung dan menghambat proses tersebut. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

peran guru Pendidikan Jasmani dalam pembentukan karakter siswa di SMA Negeri 2 

Telukjambe Timur Karawang. Fokus penelitian meliputi peran guru PJOK dalam 

menanamkan nilai-nilai karakter, proses pembelajaran yang mendukung 

pembentukan karakter, faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi guru, serta 

dampak pembelajaran PJOK terhadap perkembangan karakter siswa. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. 

Penggunaaan metode tersebut bertujuan untuk mengekplorasi dan mendeskripsikan 

secara komprehensif peran guru Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan dalam 

proses pembentukan karakter peserta didik di lingkungan sekolah. Metode kualitatif 

deskriptif memungkinkan peneliti untuk menggambarkan fenomena yang terjadi 

secara rinci dan kontekstual. Di bawah ini adalah instrumen wawancara yang untuk 

wakasek kurikulum, guru PJOK, dan siswa. 

Tabel 1. 

Instrumen Penelitian 

No Partisipan Indikator Sub indikator 

1. Wakasek 

kurikulum, 

guru PJOK, 

dan Siswa 

Peran pembelajaran 

PJOK dalam 

pembentukan karakter 

Pandangan tentang tujuan 

pembelajaran penjas  dalam 

membentuk karakter siswa 

Peran guru dalam 

pembelajaran PJOK 

Peran guru penjas  dalam 

membimbing dan 

membentuk perilaku siswa 

Proses pembelajaran 

PJOK 

Bentuk kegiatan atau 

aktivitas Penjas  yang 

berkaitan dengan 

pembentukan karakter 
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Nilai karakter dalam 

pembelajaran 

Nilai-nilai karakter yang 

muncul atau diajarkan dalam 

pembelajaran penjas 

Interaksi dalam 

pembelajaran 

Cara guru berinteraksi dan 

memberi contoh perilaku 

kepada siswa 

Dampak pembelajaran 

PJOK 

Perubahan perilaku atau 

sikap siswa yang terlihat 

setelah mengikuti 

pembelajaran penjas 

Lingkungan sekolah Dukungan lingkungan 

sekolah dalam pembentukan 

karakter melalui 

pembelajaran penjas 

Pelaksanaan 

pembentukan karakter 

Kendala yang dihadapi dalam 

membentuk karakter siswa 

melalui pembelajaran penjas 

 

Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 2 Telukjambe Timur Karawang. Subjek 

penelitian terdiri atas tujuh orang, yaitu: satu Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum 

(Pak Rizky), dua guru PJOK (Pak Rifal dan Pak Rosadi), serta empat siswa (Ahmad 

Fakhry Fathurrahman, M. Faiz Dzul Ikrom, Rama, dan Jilan Dyra Q). Pemilihan 

informan dilakukan melalui teknik purposive sampling dengan mempertimbangkan 

keterlibatan mereka dalam kegiatan pembelajaran PJOK serta relevansinya terhadap 

fokus penelitian. 

Data penelitian diperoleh melalui: (1) wawancara mendalam yang dilaksanakan 

secara semi-terstruktur dengan menggunakan pedoman pertanyaan yang telah 

dipersiapkan sebelumnya; (2) observasi langsung selama proses pembelajaran PJOK 

berlangsung dengan mengamati delapan aspek utama; dan (3) dokumentasi untuk 

melengkapi data primer. Analisis data dilakukan dengan menerapkan model interaktif 

Miles dan Huberman yang mencakup tahap reduksi data, penyajian informasi, serta 

penarikan kesimpulan. Keabsahan hasil penelitian ditingkatkan melalui penggunaan 

triangulasi sumber dan triangulasi metode pada tahap pengumpulan data. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Peran Guru PJOK terhadap Pembentukan Karakter Peserta Didik 

Temuan penelitian mengindikasikan bahwa guru PJOK memiliki peran yang 

cukup besar dalam proses pengembangan karakter siswa. Peran tersebut tidak hanya 

berkaitan dengan proses pembelajaran keterampilan olahraga, tetapi juga mencakup 

pembinaan sikap serta perilaku siswa dalam aktivitas sehari-hari dan tidak terbatas 

pada pengajaran keterampilan fisik. melainkan mencakup fungsi sebagai teladan (role 
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model) pembimbing. sekaligus motivator. Proses PJOK membentuk karakter positif 

siswa melalui tiga jalur yang saling menguatkan: pertama, pemodelan nilai oleh guru 

dalam setiap interaksi pedagogis (cara memberi instruksi, merespons pelanggaran, 

dan memberikan umpan balik) kedua, struktur situasional permainan yang secara 

organik memunculkan tekenan, konflik, kepemimpinan, dan kerja sama sehingga 

siswa dituntut merespons dengan nilai-nilai nyata, dan ketiga, rutinisasi melalui 

kebiasaan berulang seperti berbaris sebelum pembelajaran, dan kesepakatan aturąn 

kelas yang secara bertahap menainternailsasi disiplin dan tanggung jawab sebagai 

disposisi permanen.  

Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum menjelaskan bahwa proses pendidikan 

di sekolah tidak hanya diarahkan pada penguasaan pengetahuan, tetapi juga 

bertujuan mengembangkan sikap serta keterampilan peserta didik. Hal tersebut 

tercermin dalam Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan Pembelajaran (TP) yang telah 

dirancang pemerintah, di mana ketiga ranah tersebut menjadi bagian yang saling 

terintegrasi dalam pembelajaran PJOK. Senada dengan itu, Pak Rosadi selaku guru 

PJOK mengungkapkan bahwa pembelajaran PJOK tidak semata-mata bertujuan 

meningkatkan kemampuan fisik siswa, melainkan juga berperan dalam menanamkan 

berbagai nilai karakter, seperti kedisiplinan, kerja sama, sportivitas, dan rasa tanggung 

jawab. 

Hasil penelitian tersebut memperkuat pandangan yang dikemukakan oleh 

(Ernawati, 2023) yang menyatakan bahwa guru sebagai pendidik memiliki peran yang 

sangat besar, di samping sebagai fasilitator dalam pembelajaran siswa, juga sebagai 

pembimbing dan pengarah peserta didik sehingga menjadi manusia yang memiliki 

pengetahuan luas, kecakapan hidup, budi pekerti luhur, dan kepribadian yang baik. 

Munawir juga menegaskan bahwa untuk membentuk karakter siswa yang baik, guru 

harus menjadi sosok yang dapat berperan sebagai inspirator, teladan, motivator, 

dinamisator, evaluator, fasilitator, dan supervisor yang baik (Latif et al., 2023) 

Dari perspektif interaksi, cara guru PJOK berkomunikasi dan berinteraksi 

dengan siswa terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap pembentukan karakter. 

Guru yang menampilkan sikap tegas namun tetap humanis dan mampu menciptakan 

suasana pembelajaran yang menyenangkan menghasilkan respons positif dari siswa. 

Siswa Jilan mengungkapkan bahwa guru penjaskes yang baik seharusnya memiliki 

sikap tegas dan disiplin, namun juga berjiwa muda sehingga pembelajaran PJOK tidak 

terasa kaku dan siswa bisa menikmatinya. Hal ini selaras dengan pernyataan Hulu 

bahwa peran guru dalam pendidikan karakter sangat penting dalam membentuk nilai-

nilai positif pada siswa (Yanti et al., 2024) 

Proses Pembelajaran PJOK sebagai Media Internalisasi Nilai Karakter 

PJOK menyediakan ruang yang unik bagi proses internalisasi nilai-nilai karakter 

siswa karena setiap jenis aktivitas yang dirancang secara pedagogis menghasilkan 

nilai karakter yang spesifik dan terukur. Aktivitas pemanasan yang dipimpin siswa 

secara bergiliran, misalnya, secara langsung melatih nilai kepemimpinan dan 
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kepercayaan diri. siswa yang memimpin dituntut mengambil keputusan di depan 

kelompok dan bertanggung jawab atas jalannya sesi. Permainan beregu seperti kasti 

dan olahraga tim menuntut kerja sama, komunikasi, dan toleransi terhadap perbedaan 

kemampuan antar teman, sekaligus memunculkan sportivitas ketika siswa 

menghadapi kekalahan atau perselisihan dalam permainan, Aktivitas yang melibatkan 

aturan waktu dan seragam praktük melatih disiplin dan tanggung jawab karena 

pelanggaran berdampak langsung dan terasa nyata oleh siswa. Adapun situasi 

kompetisi yang adil dalam PJOK melatih kejujuran, karena siswa dihadapkan pada 

pilihan nyata antara bermain jujur atau curang di hadapan teman sebaya Dengan kata 

lain, PJOK tidak sekadar memunculkan nilai karakter secara pasif, melainkan 

menciptakan kondisi situasional yang mengharuskan siswa mempraktikkan nilai-nilai 

tersebut sebagal rerpons autentik terhadap tekanan sosial dan fisik ynng 

sesungguhnya. 

Tabel 2. 

Aktivitas PJOK dan Hasil Nilai Karakter 

Aktivitas PJOK Nilai karakter yang di hasilkan 

Pemanasan dipimpin siswa Kepemimpinan, kepercayaan diri, 
tanggung jawab 

Permainan beregu/tim Kerja sama, komunikasi, toleransi, 
sportivitas 

Aturan waktu & seragam praktik Disiplin, tanggung jawab (konsekuensi 
langsung dan nyata) 

Situasi kompetisi yang adil Kejujuran 

 

 Hasil observasi mengkonfirmasi bahwa aktivitas seperti pemanasan yang 

dipimpin oleh salah satu siswa dan permainan kasti secara berkelompok mengandung 

nilai-nilai karakter yang relevan. Wakasek Kurikulum mengamati secara langsung 

bahwa dari aktivitas permainan kasti saja sudah terlihat munculnya nilai disiplin, kerja 

sama, dan kepemimpinan secara alami. Guru PJOK Pak Rifal menerapkan strategi 

membuat kesepakatan bersama siswa di awal pembelajaran mengenai waktu, 

tanggung jawab terhadap seragam praktik, dan pengumpulan tugas sebagai bentuk 

internalisasi disiplin yang lebih mendalam. 

 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, karakter yang paling sering 

berkembang selama proses pembelajaran PJOK antara lain disiplin, kerja sama, 

tanggung jawab, kejujuran, sportivitas, kepemimpinan, percaya diri, dan toleransi. 

Temuan ini didukung oleh pendapat (Abidin et al., 2025) yang menyatakan bahwa 

dalam pembelajaran PJOK melalui permainan terdapat nilai-nilai karakter seperti kerja 

sama, tanggung jawab, sportivitas, percaya diri, kejujuran, dan disiplin. Proses 

internalisasi yang bersifat experiential ini terbukti lebih efektif dibandingkan 

pendekatan instruktif semata, karena siswa merasakan dan mempraktikkan nilai-nilai 

tersebut secara nyata dalam situasi autentik (Purwanto & Yuliawan, 2025) 
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Dukungan dan Hambatan dalam Pembentukan Karakter melalui 

Pembelajaran PJOK 

Proses pembentukan karakter melalui pembelajaran PJOK bersifat ekosistemik. 

Pihak sekolah memberikan dukungan yang cukup signifikan, mencakup pemenuhan 

sarana dan prasarana, penegakan tata tertib, serta program kokurikuler yang 

melibatkan guru PJOK. Sekolah secara rutin memperbarui peralatan olahraga setiap 

tahun berdasarkan laporan guru PJOK. Selain itu, program kokurikuler yang sejalan 

dengan Gerakan Tujuh Kebiasaan Anak Indonesia Sehat turut mengintegrasikan 

penguatan karakter dalam kurikulum secara formal. 

Hasil penelitian ini mendukung pandangan Rinaldi yang dikutip oleh Alimuddin 

et al. (2024) bahwa pembentukan karakter peserta didik dipengaruhi oleh tiga 

lingkungan utama, yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat. Di antara ketiga 

lingkungan tersebut, sekolah berperan secara sistematis dalam menanamkan nilai-

nilai karakter melalui kegiatan pembelajaran, pembiasaan perilaku positif, penerapan 

tata tertib, serta contoh yang diberikan oleh guru. 

Di sisi lain, beberapa hambatan juga ditemukan. Hambatan utama adalah 

kondisi cuaca panas pada jam siang hari yang berdampak pada menurunnya 

semangat dan motivasi siswa. Pak Rosadi menyoroti perbedaan karakter siswa, 

terutama pada siswa kelas 10 yang baru mengalami transisi dari SMP ke SMA, serta 

kurangnya kesadaran beberapa siswa terhadap pentingnya disiplin. Pak Rifal 

menambahkan bahwa tantangan semakin kompleks karena siswa saat ini cenderung 

lebih banyak menghabiskan waktu dengan teknologi dan memiliki kecenderungan 

malas bergerak. 

Dampak Pembelajaran PJOK terhadap Perubahan Karakter Siswa 

Para informan mengungkapkan adanya perkembangan positif pada sikap dan 

perilaku siswa setelah mengikuti kegiatan PJOK secara berkelanjutan. Perkembangan 

yang paling terlihat meliputi meningkatnya kedisiplinan, kemampuan berkolaborasi, 

tanggung jawab terhadap tugas, serta rasa percaya diri siswa. 

Wakasek Kurikulum mencontohkan perubahan yang terlihat dari sisi 

kedisiplinan waktu, di mana siswa yang awalnya lambat berkumpul ketika jam 

olahraga tiba, secara bertahap menjadi lebih tepat waktu setelah mendapat motivasi 

dari guru. Pak Rosadi menyatakan bahwa siswa menjadi lebih disiplin, lebih 

menghargai waktu, memiliki tingkat kepercayaan diri yang lebih baik serta mampu 

menjalin kerja sama yang efektif dengan teman sebaya. Perubahan ini dikonfirmasi 

langsung oleh siswa. Ahmad Fakhry mengakui bahwa setelah mengikuti PJOK secara 

berkala ia belajar menghargai waktu, disiplin, dan kerja sama. Jilan menambahkan 

bahwa melalui kegiatan games dalam PJOK, ia menjadi lebih dekat dengan teman-

teman yang sebelumnya tidak dikenal, sehingga karakter sosialnya berkembang 

positif. 

Temuan yang diperoleh dalam penelitian ini mendukung teori yang menyatakan 

bahwa karakter merupakan identitas individu yang tercermin melalui sikap dan 
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perilakunya, serta berkembang melalui berbagai pengalaman yang dialami sepanjang 

kehidupan (Najili et al., 2022). Selain itu, pendidikan karakter dipandang sebagai 

proses yang terencana untuk menumbuhkan nilai-nilai positif melalui pemahaman, 

kesadaran, dan penerapan dalam kehidupan sehari-hari (Muhammad & Yosefin, 

2021). Perubahan perilaku siswa yang terjadi secara bertahap menunjukkan bahwa 

pembelajaran PJOK tidak hanya berorientasi pada peningkatan kemampuan fisik, 

tetapi juga berkontribusi terhadap pembentukan moral dan karakter peserta didik. 

Tabel 1.  

Hasil Observasi Pembelajaran PJOK 

No. Aspek yang Diamati Hasil 

1 Penyampaian tujuan 
pembelajaran berkaitan 
karakter 

Ada – guru menyampaikan tujuan dan 
mengaitkannya dengan pembentukan karakter 
sebelum praktik 

2 Perilaku guru dalam 
membimbing dan 
mengarahkan siswa 

Ada – guru aktif membimbing, mengarahkan, 
dan memberikan motivasi kepada siswa 

3 Jenis aktivitas PJOK yang 
mengandung nilai karakter 

Ada – pemanasan dipimpin siswa dan 
permainan kasti berkelompok 

4 Munculnya nilai disiplin, kerja 
sama, tanggung jawab, dll. 

Ada – nilai-nilai karakter muncul secara alami 
dalam aktivitas pembelajaran 

5 Cara guru berkomunikasi dan 
memberi contoh 

Ada – guru menyampaikan materi, 
memberikan contoh gerakan dan penerapan 
karakter 

6 Karakter siswa selama 
pembelajaran 

Ada – siswa menerapkan nilai karakter dalam 
permainan secara aktif 

7 Kondisi sarana prasarana dan 
aturan sekolah 

Ada – sarana cukup memadai; aturan sekolah 
mendukung pembentukan karakter 

8 Hambatan yang terlihat saat 
pembelajaran 

Ada – cuaca panas pada siang hari 
menurunkan semangat dan motivasi siswa 

 

KESIMPULAN 

Temuan penelitian mengindikasikan bahwa guru PJOK di SMA Negeri 2 

Telukjambe Timur Karawang memiliki peran yang penting dalam mendukung 

pembentukan dan penguatan karakter siswa. Kontribusi tersebut diwujudkan melalui 

fungsi guru sebagai pemberi contoh perilaku positif, pendamping dalam proses 

pembelajaran, serta pendorong yang memotivasi siswa untuk menerapkan berbagai 

nilai karakter dalam aktivitas dan perilaku sehari-hari. Pembelajaran PJOK berperan 

sebagai sarana yang mampu membantu proses penanaman nilai-nilai karakter secara 

berkelanjutan yang paling sering muncul dan berkembang dalam pembelajaran PJOK 
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antara lain kedisiplinan, kemampuan bekerja sama, tanggung jawab, kejujuran, sikap 

sportif, kepemimpinan, rasa percaya diri, serta toleransi terhadap sesama. 

Keberhasilan pembentukan karakter melalui PJOK bersifat ekosistemik, 

ditentukan oleh sinergi antara kompetensi guru, dukungan sekolah melalui sarana 

prasarana dan kebijakan, serta kondisi siswa itu sendiri. Hambatan yang ditemukan 

berupa kondisi cuaca, perbedaan karakter siswa, dan pengaruh lingkungan eksternal 

perlu diantisipasi melalui strategi pembelajaran yang lebih inovatif dan adaptif. 

Dengan demikian, pembentukan karakter melalui pembelajaran PJOK membutuhkan 

sinergi yang kuat antara pendidik, pihak sekolah, keluarga, serta lingkungan sekitar 

sehingga proses penguatan karakter peserta didik dapat berlangsung secara 

maksimal. 
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